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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh patriarchal belief dan 

rejection sensitivity terhadap perilaku kekerasan dalam pacaran yang 

dilakukan pria dewasa awal. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif desain analisis regresi linier berganda. 

Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner menggunakan skala 

Teen Dating Violence: Perpetration and Victimization, Patriarchal Belief 

Scale, dan Adult Rejection Scale Questionnaire. Kuesioner disebarkan 

kepada 182 responden laki-laki berusia 18-25 tahun yang sedang 

berpacaran atau pernah berpacaran dalam 6 bulan terakhir. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel patriarchal belief 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kekerasan dalam pacaran, 

sedangkan rejection sensitivity tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Ketika kedua variabel diuji bersamaan, ditemukan hasil 

bahwa keduanya berpengaruh signifikan terhadap perilaku kekerasan 

dalam pacaran. 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of patriarchal belief and rejection sensitivity on violent behavior 

in dating by early adult men. The research method uses a quantitative approach to multiple linear 

regression analysis design. Data were collected through a questionnaire using the Teen Dating Violence: 

Perpetration and Victimization scale, the Patriarchal Belief Scale, and the Adult Rejection Scale 

Questionnaire. The questionnaire was distributed to 182 male respondents aged 18-25 who are currently 

dating or have been in a relationship for the last 6 months. The results of this study indicate that the 

patriarchal belief variable has a significant effect on dating violence behavior, while rejection sensitivity 

does not show a significant effect. When both variables were tested together, it was found that both had a 

significant effect on dating violence behavior.  
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PENDAHULUAN 

Fenomena kekerasan dalam pacaran (KDP) menurut data statistik Komnas 

Perempuan (2021) merupakan jenis kasus tertinggi di Indonesia, dimana  tahun 

2019 memiliki kasus Ranah Personal sebanyak 79% atau 6.480 kasus. Diantara jenis 

kasus tersebut, kategori kekerasan dalam pacaran (KDP) berada di posisi kedua 

dengan 1.309 kasus atau sebanyak 20% (Komnas Perempuan, 2021). Mayoritas 

korban KDP adalah wanita dengan rentang usia 17 hingga 22 tahun dan sebanyak 

88% adalah mahasiswi, sedangkan mayoritas pelaku KDP adalah pria yang berada 

di rentang usia 19 hingga 24 tahun (Kurniangsih, 2020). Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa KDP merupakan fenomena yang telah lama berlangsung dan 

masih marak terjadi di Indonesia.  

Kekerasan dalam pacaran (KDP) adalah aksi kekerasan salah satu pihak 

dalam hubungan pacaran terhadap pasangannya secara sengaja, baik secara fisik, 

psikologis, maupun seksual (Wulandari, 2019; Rubio-Garay et al., 2017). Kasus 

KDP menurut Evendi (2018) merupakan perilaku yang disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal, dimana faktor internal secara signifikan memunculkan 

perilaku KDP (Manoppo, 2021). Salah satu faktor internal penyebab timbulnya 

menurut Dardis, et al (2015) merupakan patriarchy belief (PB). Ideologi patriarki 

membenarkan ketidakseimbangan pria dan wanita melalui normalisasi tindak 

kekerasan pria untuk mendominasi wanita (Murnen et al., 2002; Shelby & Brenda, 

2007). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PB memiliki pengaruh signifikan 

terhadap KDP. Hal tersebut didukung penelitian Kim (2010) yang menemukan 

bahwa kepercayaan gender tradisional berpengaruh terhadap perilaku kekerasan 

dimana remaja pria dengan sikap lebih kasar menunjukkan tingkat peran patriarki 

yang lebih tinggi. Selain itu, You dan Shin (2020) menyatakan pria dengan PB  yang 

tinggi lebih mudah melakukan kekerasan. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

patriarki disertai sikap ketidaksetaraan gender menyebabkan munculnya KDP 

(Sikweyiya et al., 2020).  

Faktor lain yang berpengaruh signifikan adalah rejection sensitivity (RS). RS 

diartikan sebagai sistem defensif individu yang otomatis mengharapkan, siap 

menerima, dan menunjukkan reaksi berlebih terhadap penolakan (Downey & 

Feldman, 1996). RS dibentuk dari pengalaman penolakan di masa kecil (McLachlan 

et al., 2010). Penolakan dapat dialami oleh siapa saja, tetapi mampu menimbulkan 

dampak berbeda bagi setiap individu. Individu dengan RS lebih rentan 

menunjukkan reaksi negatif dan berlebihan seperti agresivitas sebagai akibat 

kekhawatiran dan antisipasi penolakan, jauh sebelum interaksi tersebut terjadi 

(Normansell & Wisco, 2017; Romero-Canyas et al., 2010). RS dapat dialami oleh 

emerging adults akibat interdependensi terhadap teman dan pasangan karena 

mereka memperoleh kepuasan hidup ketika memiliki hubungan timbal balik yang 

baik (Li et al., 2011; Jones et al., 2014). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
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tingkat RS yang tinggi berhubungan positif dengan perilaku KDP pria (Brendgen 

et al., 2002; Hanby et al., 2012; Inman & London, 2021). Hasil lain oleh Gao, et al 

(2021) menunjukkan bahwa RS yang disertai agresi lebih memicu perilaku 

kekerasan. Selain itu, penelitian Downey, et al (2000) menyatakan bahwa RS 

berkorelasi positif terhadap KDP.  

Kedua variabel PB dan RS memunculkan bias negatif seseorang terhadap 

pasangannya. Kedua hal tersebut memicu reaksi negatif yang diwujudkan melalui 

perilaku kekerasan dalam berpacaran. Pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa 

kedua variabel penelitian ini berhubungan dengan perilaku kekerasan dalam 

pacaran. Kesimpulan tersebut kemudian menyebabkan peneliti memiliki dua 

hipotesis, yaitu (1) Tidak ada pengaruh PB dan RS terhadap perilaku KDP pria 

emerging adulthood dan (2) Terdapat pengaruh PB dan RS terhadap perilaku KDP 

pria emerging adulthood. 

Penjelasan sebelumnya mengindikasikan bahwa variabel PB dan RS  

memiliki suatu peran dalam perilaku KDP sehingga peneliti ingin meneliti apakah 

kedua variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap KDP. Selain itu, 

tahap berpacaran menurut Wardani dan Setyanawati (2014) merupakan tahap 

sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan, sehingga KDP penting diteliti untuk 

meminimalisir kekerasan yang berkelanjutan. Penelitian sebelumnya mengenai PB 

dan RS terhadap KDP banyak dilakukan pada subjek berdasarkan jenis kelamin, 

bukan golongan usia. Maka dari itu, penelitian yang melibatkan kedua variabel 

tersebut masih sangat minim dilakukan, terutama di Indonesia (Wolfe et al., 2004; 

Kwesiga et al., 2007; Kim, 2010; You & Shin, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh patriarchal belief dan rejection sensitivity terhadap 

perilaku kekerasan dalam pacaran pada pria emerging adulthood di Indonesia.. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif desain analisis regresi linier 

yang merupakan metode pengukuran pengaruh antara satu variabel terikat 

dengan satu atau lebih variabel bebas (Kurniawan & Yuniarto, 2016). Penelitian ini 

bertujuan menguji apakah terdapat pengaruh antara PB dan RS terhadap perilaku 

KDP. Penelitian ini menggunakan variabel perilaku kekerasan dalam pacaran 

sebagai variabel terikat (dependent variable) dan variabel patriarchal belief serta 

rejection sensitivity sebagai variabel bebas (independent variable).  

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah pria dewasa awal berusia 

18-25 tahun yang sedang berpacaran atau pernah berpacaran dalam 6 bulan 

terakhir. Pengambilan sampel dilaksanakan secara online melalu Google Forms 

dengan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling. Jumlah awal 

partisipan adalah 182 responden, tetapi 17 responden gugur akibat proses 

pengolahan sehingga total akhir adalah 165 responden. 
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Terdapat 3 alat ukur yang digunakan, salah satunya adalah Teen Dating 

Violence: Perpetration and Victimization (TDV-PV) milik Soriano-Ayala, et al (2021). 

Jumlah aitem skala dimodifikasi dari 47 aitem menjadi 22 yang disesuaikan 

dengan kriteria partisipan. Terdapat 5 dimensi, yaitu psychological violence, online 

control, jealousy, verbal violence, dan sexual violence dengan 5 pilihan skala Likert. 

Skala tersebut meliputi skala 0 (Tidak Pernah) hingga 4 (Selalu). Reliabilitas skala 

berada pada rentang nilai Cronbach α 0,641 - 0,785. Hasil uji vailditas terdapat 

pada rentang factor loading 0,427 - 0,752 dan rentang CITC adalah 0,305 - 0,653. 

Oleh karena itu, disimpulkan bahwa skala ini menunjukkan hasil yang cukup 

reliabel dan valid. 

Alat ukur berikutnya adalah Patriarchal Belief Scale (PBS) milik Yoon, et al 

(2015) yang terdiri dari 35 aitem. Skala ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu 

Institutional Power of Men, Inherent Inferiority of Women, dan Gendered Domestic Roles. 

Terdapat tujuh pilihan rating persetujuan yang meliputi skala 1 (Sangat Tidak 

Setuju) hingga 7 (Sangat Setuju). Uji reliabilitas menunjukkan rentang nilai 

Cronbach α 0,945 - 0,973 sehingga menandakan bahwa skala ini reliabel. Uji 

validitas skala menunjukkan rentang factor loading sebesar 0,519 - 0,942 dan 

rentang CITC sebesar 0,544 - 0,932. Berdasarkan hasil tersebut, maka skala ini 

reliabel dan valid. 

Skala ketiga berupa Adult Rejection Scale Questionnaire (A-RSQ) milik 

Berenson, et al (2009) yang terdiri dari 9 situasi dengan 2 aitem di setiap situasinya. 

Skala ini merupakan hasil adaptasi dan modifikasi dari skala Downey dan 

Feldman (1996), Rejection Sensitivity Questionnaire. RS dalam skala ini merupakan 

kombinasi komponen rejection concern dan rejection expectancy, diketahui dari cara 

skoring pengkalian kedua komponen untuk memperoleh angka RS pada tiap 

aitem. Dalam pengisian skala, subjek mengisi setiap situasi dengan satu jawaban 

dari masing-masing aitem. Aitem pertama memiliki 6 pilihan skala Likert, yaitu 1 

(Sangat Tidak Khawatir) hingga 6 (Sangat Khawatir). Kemudian, aitem kedua juga 

memiliki 6 pilihan terdiri dari 1 (Sangat Tidak Mungkin) hingga 6 (Sangat 

Mungkin). Nilai Cronbach α adalah 0,6 ketika dibulatkan dan mendekati nilai 

standar minimal yaitu 0,7 sehingga menandakan cukup reliabel. Pada uji validitas, 

ditemukan rentang nilai factor loading sebesar 0,401 - 0,562 dan rentang CITC 0,309 

- 0,398. Berdasarkan hasil tersebut, maka skala ini cukup reliabel dan valid. 

Dalam mengolah data, peneliti menggunakan software JASP versi 0.14.1 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan uji asumsi, yaitu desain 

analisis regresi linier. Desain analisis regresi linier merupakan metode untuk 

pengukuran pengaruh satu variabel terikat terhadap satu atau lebih variabel bebas 

(Kurniawan & Yuniarto, 2016). Peneliti menggunakan desain tersebut untuk 
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memenuhi tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui pengaruh PB dan RS terhadap 

perilaku KDP pada pria emerging adulthood.  

 

HASIL 

Peneliti melakukan uji hipotesis metode desain analisis regresi linier 

berganda yang terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah uji koefisien 

regresi simultan yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengaruh Patriarchal Belief dan Rejection Sensitivity  

Terhadap Perilaku Kekerasan dalam Pacaran 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁ Regression 1514.508 2 757.254 12.536 < .001 

 Residual 9785.892 162 60.407   

 Total 11300.400 164    

Berdasarkan tabel di atas, variabel PB dan RS berpengaruh signifikan 

terhadap variabel KDP karena memiliki nilai p < .001. Dengan demikian, hasil uji 

ini menjawab hipotesis peneliti dimana hipotesis H₀ ditolak, sedangkan H₁ 

diterima. Kemudian, tahap kedua adalah uji determinasi yang dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Sumbangan Pengaruh Patriarchal Belief dan Rejection 

Sensitivity Terhadap Perilaku Kekerasan dalam Pacaran 

 

Pada tabel 2., dapat dilihat bahwa nilai R² pada H₁ adalah sebesar 0,134 atau 

13,4%. Nilai tersebut menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh variabel PB 

dan RS terhadap perilaku KDP pada pria dewasa awal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel perilaku kekerasan dalam pacaran dipengaruhi oleh variabel 

patriarchal belief dan rejection sensitivity sebanyak 13,4%, sedangkan 86,6% lainnya 

merupakan sumbangan pengaruh dari variabel diluar penelitian ini. Tahap 

selanjutnya merupakan koefisien regresi parsial yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Model R 𝑹𝟐 Adjusted 𝑹𝟐 RMSE 

H₀ 0.000 0.000 0.000 8.301 

H₁ 0.366 0.134 0.123 7.772 



Audrey Devina Setiawan, Ersa Lanang Sanjaya 

63 

Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application: Vol. 12 (1), (2023), 58-69,  

Juni 2023 

Tabel 3. Tingkat Pengaruh Patriarchal Belief dan Rejection Sensitivity Terhadap 

Perilaku Kekerasan dalam Pacaran 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji koefisien regresi parsial mengenai pengaruh 

masing-masing variabel independen. Berdasarkan tabel tersebut, variabel RS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku KDP pada pria dewasa awal 

dikarenakan nilai p > .001, sedangkan variabel PB berpengaruh signifikan karena 

memiliki nilai p < .001. Tabel 3. menghasilkan model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

y = ɑ + β₁X₁ + β₂X₂ 

y = 4,805 + 0,029X₁ + 0,068X₂ 

         Nilai ɑ (konstanta) adalah 4,805 yang artinya apabila PB dan RS bernilai 0, 

maka perilaku KDP bernilai 4,805. Kemudian, koefisien regresi variabel RS (X₁) 

bernilai 0,029 yang berarti jika nilai X₁ meningkat 1 satuan, maka nilai ɑ (perilaku 

KDP) bertambah 0,029. Koefisien X₁ bernilai positif karena RS dan perilaku KDP 

berhubungan searah sehingga disimpulkan jika tingkat RS semakin tinggi, 

perilaku KDP juga semakin tinggi. Selanjutnya, koefisien regresi variabel PB (X₂) 

bernilai 0,068 yang berarti ketika nilai X₂ meningkat 1 satuan, maka nilai ɑ (perilaku 

KDP) meningkat 0,068. Koefisien ini bernilai positif karena PB dan perilaku KDP 

berhubungan searah dimana ketika tingkat PB semakin tinggi, maka perilaku KDP 

juga meningkat. 

PEMBAHASAN 

Uji hipotesis telah dilakukan pada variabel patriarchal belief (PB) dan 

rejection sensitivity (RS) terhadap perilaku kekerasan dalam pacaran (KDP) pada 

pria dewasa awal. Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa kedua variabel PB dan 

RS memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel KDP. Kemudian berdasarkan 

tabel 2, diketahui bahwa pengaruh variabel KDP dan RS terhadap KDP adalah 

sebesar 13,4% dan 86,6% lainnya berasal dari pengaruh variabel di luar penelitian. 

Model  Unstandar-

dized 

Std. Error Standardized t p 

H₀ (Inter-

cept) 

14.200 0.646  21.974 < .001 

H₁ (Inter-

cept) 

4.805 2.902  1.656 0.100 

 RS 0.029 0.207 0.010 0.141 0.888 

 PB 0.068 0.014 0.366 5.006 < .001 
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Uji koefisien pada variabel PB terhadap KDP menunjukkan bahwa PB 

memiliki pengaruh signifikan. PB merupakan bagian dari kebudayaan kental di 

Indonesia yang meyakini bahwa pria memiliki kekuasaan dan posisi yang lebih 

tinggi daripada wanita (Ritzer, 2014; Wahyuni 2020). Keyakinan ini mempercayai 

patriarki sebagai sistem sosial yang mengistimewakan pria yang mendominasi 

wanita, baik secara struktural maupun ideologis (Hunnicutt, 2009; Yoon et al, 

2015). Pemahaman posisi pria lebih berkuasa atas wanita menjadi faktor penyebab 

yang kuat terjadinya kekerasan dalam pacaran (Rohmah, 2014). Hal tersebut 

mendukung pernyataan bahwa kepercayaan patriarki merupakan faktor penyebab 

terjadinya KDP.  

Keyakinan patriarki adalah nilai kebanyakan masyarakat Indonesia yang 

sangat kental. Keberadaan keyakinan ini mempengaruhi salah satu proses 

perkembangan dalam tahap emerging adulthood, yaitu perkembangan ideologi 

(Arnett, 1998; Greene et al, 1992). Pembentukan ideologi merupakan tahap yang  

dibangun sesuai dengan kepercayaan dimana emerging adults mengutamakan nilai 

komunitas. Penelitian Arnett, et al (2001) menyatakan terdapat dua jenis etika yang 

berperan besar menentukan ideologi individu, salah satunya adalah etika 

community. Etika ini mengutamakan nilai komunitas yang meliputi tanggung 

jawab dan peran individu dalam keluarga serta masyarakat. Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa keyakinan patriarki sebagian besar masyarakat Indonesia 

mempengaruhi proses penentuan ideologi emerging adults karena mereka 

mengutamakan nilai komunitasnya. Menentukan ideologi merupakan hal yang 

penting bagi emerging adults sebagai bukti bahwa mereka sedang berproses dari 

tahap remaja akhir menuju tahap dewasa awal (Arnett et al, 2001). Selain itu, Arnett 

(2000) menyatakan bahwa kemampuan seorang individu untuk menentukan 

kepercayaan mereka merupakan kualitas diri yang paling penting dikembangkan 

di tahap perkembangan emerging adulthood. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penting bagi emerging adults untuk 

menentukan ideologi mereka dan yang menjadi acuan adalah keyakinan sebagian 

besar masyarakat Indonesia, yaitu patriarchal belief. Dengan meyakini ideologi 

patriarki, maka keyakinan bahwa pria berkuasa diatas wanita akan menjadi 

panduan para emerging adults dalam menjalankan kehidupan. Hal tersebut 

menandakan bahwa patriarchal belief berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

kekerasan dalam pacaran pria dewasa awal. 

Uji koefisien pada variabel RS terhadap KDP menunjukkan RS tidak 

berpengaruh signifikan. Temuan ini berkebalikkan dari penelitian terdahulu dan 

perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh keberagaman reaksi negatif dari 

setiap individu. Keberagaman ditunjukkan melalui bentuk reaksi negatif dimana 

terdapat individu yang bersikap agresif, tetapi ada pula yang menarik diri dan 

menghindar dari kemungkinan situasi penolakan. Pernyataan tersebut didukung 
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oleh Romero-Canyas, et al (2010) yang menyatakan bahwa individu dengan RS 

dapat menunjukkan beberapa jenis reaksi, salah satunya adalah penarikan diri 

ekstrim. Semakin dekat ia dengan situasi penolakan, semakin cepat individu 

tersebut menarik diri dari interaksi sosial (Romero-Canyas et al, 2010; Schaan et al, 

2020). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka sangat mungkin bagi individu 

dengan RS untuk menjauhi interaksi sosial supaya ia terhindar dari kemungkinan 

mengalami penolakan.  

Peneliti menduga bahwa tidak adanya pengaruh signifikan RS terhadap 

KDP disebabkan karena tingginya sikap protektif kepada diri sendiri dari 

kemungkinan penolakan selama berinteraksi sosial. Sikap tersebut menyebabkan 

munculnya perilaku enggan berhubungan dengan orang lain. Hal itu didukung 

pernyataan Watson & Nesdale (2012) yang menggarisbawahi bahwa tingginya 

kewaspadaan dan ketakutan individu terhadap penolakan sosial dapat 

menyebabkan keengganan bersosialisasi. Keengganan bersosialisasi juga mampu 

mempengaruhi kesanggupan individu untuk menjalin hubungan yang dalam 

dengan orang lain (Watson & Nesdale, 2012; Bernstein & Claypool, 2012). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa RS mempengaruhi berkurangnya keinginan 

seseorang melakukan interaksi sosial (Watson & Nesdale, 2012; Bernstein & 

Claypool, 2012; Fang et al, 2011). Hal tersebut dapat menjelaskan hasil temuan 

dalam penelitian ini dimana RS tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

KDP pada pria dewasa awal. 

Selain itu, peneliti menduga bahwa individu dengan RS juga dapat 

menunjukkan bentuk reaksi seperti enggan melakukan kontak fisik dan 

menganggap ruang personal sebagai suatu hal yang penting. Kedua hal tersebut 

dapat menjadi alasan mengapa RS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

KDP. Kontak fisik dengan orang lain, terutama orang asing, dapat dipandang 

sebagai suatu hal yang tidak nyaman dilakukan karena menciptakan interaksi fisik 

yang intim sehingga individu dengan RS akan sebanyak mungkin mengurangi 

intensitas hingga tingkat terendah (Schaan et al, 2020). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa RS tidak berpengaruh signifikan terhadap KDP karena adanya 

bentuk reaksi yang berkebalikkan dari reaksi agresif, yaitu penarikan diri ekstrim 

dari interaksi sosial dan juga kontak fisik dengan orang lain. 

Namun meskipun demikian, ketika kedua variabel diuji bersama-sama, 

variabel PB dan RS memiliki pengaruh signifikan terhadap KDP dengan PB lebih 

dominan. Hal tersebut peneliti duga karena adanya keyakinan dan pemahaman 

bahwa posisi pria lebih berkuasa atas wanita menjadi faktor penyebab yang kuat 

terjadinya kekerasan dalam pacaran (Rohmah, 2014). Sedangkan variabel RS 

kurang dominan diakibatkan karena adanya berbagai bentuk reaksi RS yang 

berbeda-beda, salah satunya adalah penarikan diri ekstrim yang meningkatkan 
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tingkat kewaspadaan serta ketakutan untuk menjalin hubungan dengan orang lain 

(Watson & Nesdale, 2012). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa pada uji koefisien 

regresi parsial, variabel PB berpengaruh signifikan terhadap KDP (p < .001), 

sedangkan variabel RS tidak berpengaruh signifikan terhadap KDP (p > .001). 

Namun pada uji koefisien regresi simultan, ditemukan hasil bahwa apabila 

diterapkan bersamaan, kedua variabel PB dan RS memiliki pengaruh signifikan 

terhadap KDP (p < .001). Dengan demikian, hasil uji ini mampu menjawab 

hipotesis peneliti di mana hipotesis H₀ ditolak, sedangkan H₁ diterima. 

Peneliti menyarankan para emerging adults untuk mempertimbangkan secara 

matang ketika menetapkan ideologi mereka. Selain itu ketika menghadapi konflik, 

akan lebih baik apabila mereka belajar mengenali emosi yang muncul sehingga 

mampu menjaga perilaku ketika menyelesaikan konflik. Terdapat pula beberapa 

saran bagi peneliti selanjutnya yaitu melakukan penelitian pada variabel 

eksternal. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini hanya meneliti variabel internal 

dan untuk menambah data yang lebih luas mengenai faktor yang mempengaruhi 

kekerasan dalam pacaran. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat membagikan 

kuesioner untuk subjek yang lebih luas dan beragam. 
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